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RIMA VALENTIKA (1405170477) ANALISIS PREDIKSI 
KEBANGKRUTAN PADA PT MNC SKY VISION TBK. DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE ALTMAN Z-SCORE. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi keuangan PT. Mnc 
Sky Vision Tbk. tahun 2013-2016. Dengan menggunakan metode Altman Z-Score 
untuk melihat seberapa besarpotensi kebangkrutan periode 2013-2016 pada PT. 
Mnc Sky Vision Tbk.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini aalah laporan keuangan yang 
berupa Laba/Rugi dan Neraca. Teknik analisis data yang digunaan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan metode prediksi kebangkrutan Altman 
Z-Score. Dengan menggunakan empat variable yaitu X1, X2, X3, X4 memiliki 
rumus Altman Z-Score = 6.56X1 + 3.26X2+ 6.72X3+ 1.05X4. dengan criteria 
peniliana Z-Score<1.10 maka menunjukan indikasi perusahaan dengan 
memilikipotensi kebangkrutan yang serius dan apabila nilai Z-Score>2.60 maka 
menunjukan perusahaan dalam kondisi keuangan yang sehat dan tidak 
mempunyai permasalahan dengan keuangan (tidak bangkrut). 
Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2013-2016 perusahaan 
diprediksi dalam keadaan bangkrut dengan nilai Z-Score masing-masing sebesar -
0.0994, -0.2054, -4,4381 dan -1,9691 yang sangat jauh dari standard an bernilai 
minus. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan suatu perusahaan untuk dapat bersaing sangat ditentukan oleh 
kinerja perusahaan itu sendiri. Perusahaan yang tidak mampu bersaing untuk 
mempertahankan kinerja lambat laun akan tergusur dari lingkungan industrinya 
dan akan mengalami kebangkrutan. Tujuan perusahaan akan dapat tercapai jka 
dilakukan pengelolaan yang baik. Pengelolaan perusahaan akan dapat tercapai jika 
dilaukan pengelolaan yang baik. Pengelolaan perusahaan yang baik dapat diukur 
dengan berbagai metode. Sebenarnya sebelum dilakukan pengukur dengan metode 
tertentu para analis juga dapat mendeteksi dini bagaimana kondisi perusahaan. 
Dengan melihat apakah perusahaan tersebut berpotensi bangkrut atau tidak 
berpotensi bangkrut. Dapat mempermudah perusahaan dalam mencari solusi 
permasalahan. 
Kebangkrutan merupakan keadaan yang paling ditakutkan oleh setiap 
perusahaan karena hal ini menunjukan bahwa perusahaan telah gagal menjalankan 
operasinya dengan baik. Analisa kebangkrutan adalah suatu cara yang digunakan 
untuk meramal tingkat kebangkrutan suatu perusahaan dengan menghitung nilai 
dari beberapa rasio (Hanafi 2009, hal 50). Salah satu model yang digunakan untuk 
memprediksi kebangkrutan adalah Model Altman Z-Score. Altman Z-Score 
metode untuk memprediksi kebangkrutan hidup perusahaan dengan 
mengkombinasikan beberapa rasio keuangan yang  umum dan pemberian bobot 





atau yang bias disebut dengan the Z-Score dikembangkan pada tahun 1968 oleh 
Edward Altman. the Z-Score ini merupakan rumus multivariate yang dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan dan 
untuk memprediksi apakah perusahaan berpotensi akan mengalami kebangkrutan 
dimasa yang akan datang. Beberapa penelitian menunjukan bahwa metode ini 
akurat dalam memprediksi kesulitan keuangan dan kebangkrutan perusahaan satu 
sampai dua tahun sebelum terjadinya kebangkrutan. Tetapi tingkat keakuratannya 
berbeda-beda pada berbagai perusahaan yang telah diuji diberbagai Negara. Hal 
ini sebagian besar tergantung pada perusahaan dan faktor-faktor lain yang relevan 
dengan perusahaan tersebut. Metode Altman Z-Score menggunakan 24 rasio-rasio 
keuangan popular yang biasa dipakai dalam memprediksi kebangkrutan suatu 
perusahaan.  Kelima rasio keuangan tersebut dikombinasikan dalam suatu formula 
yang bernama Metode Altman Z-Score.  
Menurut Hanafi (2011;64557) Standart yang digunakan pada Altman Z-
Score  yaitu nilai Z-Score > 2,90 maka menunjukan indikasi perusahaan dianggap 
aman/ terhindar dari kebangkrutan , apabila nilai 1,23 ≤ Z-Score < 2,90 maka 
menunjukan indikasi terdapat kondisi keuangan yang membutuhkan perhatian 
khusus dan apabila nilai Z-Score < 1,23 maka menunjukan kondisi perusahaan 
dalam keadaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan. 
Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam metode Z-Score (Altman), 
salah satu diantaranya dikemukan oleh Endri (2009) yaitu rasio-rasio yang 
digunakan untuk menghitung Altman Z-Score ada lima macam, tetapi pada 
perusahaan non manufaktur rasio kelima tidak dihitung dikarenakan perubahan 





Kerja/Total Aset, Laba ditahan/Total Aset, EBIT/Total Aset, Nilai Pasar 
Ekuitas/Nilai Buku Total Kewajiban, Penjualan/Total Aset. Namun pada metodel 
altman modifikasi, maka Nilai Pasar Ekuitas/Nilai Buku Total Kewajiban diganti 
menjadi Nilai Pasar Ekuitas/Nilai Buku Total Hutang dan menghilangkan 
Penjualan/Total Aset. Karena dalam pengunaanya dapat digunakan dalam 
memprediksi kebangkrutan semua perusahaan dan kemudian akan diperoleh hasil 
prediksi apakah perusahaan berpotensi bangkrut atau tidak berpotensi bangkrut. 
PT Mnc Sky Vision Tbk. Adalah suatu perusahaan jasa penyiaran televisi 
yang cukup dikenal dalam lapisan masyarakat dan suatu perusahaan yang jasa 
tayangan televisi yang telah go-publik, dan ini juga adalah salah satu alasan 
penulis mengangkat perusahaan ini menjadi tempat penelitian, dan dapat dilihat 
dari pengalaman bisnisnya masih terus berkembang, sehingga sangat memerlukan 
analisis laporan untuk mengetahui kondisi perusahaan selama perusahaan 
manjalankan bisnis usahanya. Sehingga para pemangku kepentingan (stakeholder) 
dapat mempercayai perusahaan dengan ancaman kebangkrutan. Dikutip dari 
keterbukaan informasi ke Bursa Efek Indonesia (BEI), pendapatan yang diperoleh 
sepanjang 2015 hanya sebesar Rp. 3,23 triliun atau turun tipis 1,2% dibandingkan 
2014 sebesar Rp. 3,27 triliun dari pemegang merek TV berbayat Indovision itu. 
Pendapatan sepanjang 2015 didapat dari jasa penyiaran Program sebesar Rp. 
3,063 triliun, Penyiaran Iklan (Rp. 145,2 miliar), dan lainnya.kerugian yang 
diderita emiten dengan kode saham MSKY ini pada tahun 2015 sangat besar 
ditimbulkan oleh kerugian kurs Rp. 526,92 miliar, sedangkan pada periode yang 





mengetahui kondisi perusahaan akan mampu bertahan maupun tidak dapat dinilai 
dalam laporan keuangannya. Seperti tercantum pada tabel dibawah ini :  
Tabel I.1  
Data PT. Mnc Sky Vision Tbk. 
Keterangan 2013 2014 2015 2016 
Modal Kerja 162.186 -243.380 -4.158.495 -481.078 
Total Aset 5.936.028 5.875.387 6.698.387 5.348.524 
Laba Sebelum  Pajak (590.193) (189.825) (805.221) (254,557) 
Kewajiban Lancar 1.305.969 1.295.950 5.164.736 1.233.468 
Pendapatan 3.019.904 3.279.203 3.243.468 3.000.238 
Nilai Buku Ekuitas 1.745.673 1.590.941 1.490.133 1.269.390 
Sumber: Diolah dari laporan keuangan PT Mnc Sky Vision Tbk. 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai modal kerja Pada PT. Mnc Sky 
Vision Tbk. Dalam kondisi tidak baik dari tahun 2014-2016. Hal ini menunjukan 
bahwa modal kerja tersebut mengalami penurunan dari 2013 ke 2014 yang sangat 
signifikan dan dalam kondisi minus dikarena naiknya piutang dan Aset tetap yang 
mengakibatkan Modal kerja menurun sehingga akn menganggu kesehatan 
keuangan perusahaan. Menurut Kasmir (2012, hal 252)  “ menyatakan modal 
kerja secara umum sangat penting bagi perusahaan, terutama bagi kesehatan 
keuangan perusahaan”. Laba sebelum pajak selalu mengalami kerugian dari tahun 
2013-2016. Hal ini berarti bahwa perusahaan sulit membiayai kegiatan 
operasional perusahan dan menunjukan prestasi perusahaan yang semangkin 
memburuk. Menurut Kasmir (2012, hal 207) “ laba yang rendah berarti 
manajemen belum berhasil dalam kegiatan operasional perusahaan, sebaliknya 





mengalami peningkatan yang cukup signifkan pada tahun 2015 dikarenakan 
meningkatnyya pinjaman jangka panjang perusahaan sehingga dapat 
mengakibatkan penumpukan hutang dan meningkatnya beban bunga pada 
perusahaan sehingga akan mempengaruhi laba yang akan dihasilkan, pada nilai 
buku ekuitas mengalami penurunan dari tahun ke tahun yang menunjukan 
penurunan kinerja baik perusahaan secara sistematik dan dapat diprediksi sulitnya 
perusahaan tersebut dalam proses pengembalian kondisi. 
Menurut Nazia Safitri Kalia dan Suwito (2013) “Peningkatan hutang akan 
diikuti dengan eningkatnya beban bunga sehingga perusahaan harus mampu 
menutupi beban tersebut melalu laba operasi yang didapatkan”. Sedangkan 
pendapatan pada  perusahaan mengalami penurunan hanya saja pada tahun 2014 
mengalami sedikit kenaikan tetapi beban pokok pendapat juga ikut naik sehingga 
laba kotor tidak mengalami kenaikan, menunjukan bahwa perusahaan kurang 
optimal dalam mempertahankan pendapatannya sehingga akan berdampak pada 
laba perusahaan. Menurut Munawir (2002, hal:60) “bagi Perusahaan dengan 
tingkat pendapatan yang tinggi kecendrungan perusahaan lebih konsisten dalam 
menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan dengan tingkat 
pendapatan rendah”. 
Penelitian ini sebelumnya pernah dilakukan oleh Dewi Lutfiyah (2016) 
judul Analisis penggunaan model Altman Z-Score untuk memprediksi kondisi 
Financial Distress pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di 
BEI yang Hasil dari perhitungan menggunakan model altman Z-Score 
menunjukan hasil prediksi yang berbeda-beda pada setiap perusahaan dan tiap 





untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan food an beverages yang 
terdaftar di BEI yang hasilnya menyatakan bahwa pada tahun 2014 terdapat lima 
perusahaan berada pada kategori sehat, tujuan perusahaan berada pada katagori 
grey area dan satu perusahaan dalam kedaan bangkrut pada tahun 2015 terdapat 
tiga perusahaan dalam kategori sehat, delapan perusahaan dalam kategori grey 
area dan dua perusahaan berada pada kategori bangkrut.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat dari 
jenis perusahaan pada penelitian Dewi Lutfiyah (2016)  menggunakan beberapa 
perusahaan sektor properti dan real estate dan menggunakan teknik purpose 
sampling  sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dan 
wawancara dikarenakan hanya menggunakan satu perusahaan yang terdaftar du 
BEI. Pada penelitian Tri Muflifah (2016) menggunakan metode Altman Z-Score 
dengan 5 Rasio dan menggunakan beberapa perusahaan food and beverages 
sedangkan penelitian ini menggunakan model altman Z-score 4 rasio yaitu model 
yang digunakan untuk perusahaan non manufaktur. 
Sudah ada beberapa perusahaan yang diteliti dan diidentifikasi terancam 
bangkrut dan teori kebangkrutan masih bertahan sampai saat ini, hal ini berarti 
perusahaan masih mampu bertahan meski dalam kondisi kesulitan keuangan. 
Fenomena-fenomena diatas membuat penulis tertarik untuk meneliti PT Mnc Sky 
Vision Tbk. Karena diprediksi berpotensi bangkrut selama 4 tahun berturut-turut 
yaitu 2013 sampai dengan 2016. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dilakukan 
penelitian untuk menilai kondisi perusahaan dalam memprediksi kebangkrutan 





Prediksi Kebangkrutan pada PT Mnc Sky Vision Tbk, Menggunakan 
Metode Altman Z-Score”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
1. Nilai modal kerja perusahaan mengalami penurunan bahkan negatif pada 
tahun 2013-2016. 
2. Perusahaan mengalami kerugian pada tahun 2013-2016 
3. Terjadi penurunan pendapatan pada tahun 2013-2016 
 
C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 
 Batasan Masalah 
 Penulisan membatasin masalah dengan hanya menggunakan formula Tha 
Four Variable Model atau  Z’’ (Z Double Prime) yang digunakan pada 
perusahaan non Manufaktur. 
 Rumusan Masalah  
1. Bagaimana analisa prediksi kebangkrutan pada PT. Mnc Sky Vision Tbk. 
Dengan Metode Altman Z-Score ? 











D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan menganalisa prediksi kebangkrutan serta potensi 
yang menyebabkan PT Mnc Sky Vision Tbk. bangkrut, dinilai dengan 
menggunakan Metode Z-Score 
2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 
pihak yaitu sebagai berikut: 
1.Bagi Penulis 
Dengan melakukan penelitian ini, penuis dapat mengetahui masalah-masalah, 
khususnya mengenai Analisis kebangkrutan metode Atlman Z-Score. 
Disamping itu penelitian ini nantinya diharapkan dapat disempurnakan jauh 
lebih baik dan dapat dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya. 
2.Bagi Perusahaan  
Memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dala mengambil keputusan 
berkaitan dengan analisis yang dilkukan oleh penulis daam memprediksi potensi 
kebangkrutan perusahaan agar dapat bertindak sedini mungkin untuk mencegah 
hal-hal yang dapat merugikan perusahaan. 
3.Bagi Akademisi 
Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu sebgai sarana untuk 
menjalin hubungan baik antara pihak perusahaan dengan universitas dan juga 
sebagai acuan atau referensi bagi penelitian masalah yang sama. 
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BAB II  
 LANDASAN TEORI  
A. Uraian Teoritis 
1. Laporan Keuangan 
1.1 Pengertian Laporan Keuangan. 
Laporan Keuangan menggambarkan kondisi keuanan dan hasil usaha 
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan 
keuangan yang lazim dikenal adalah: Neraca atau laporan Laba/Rugi, atau hasil 
usaha, laporan Arus Kas, Laporan perubahan Posisi Keuangan. 
Ada beberapa pendapat para ahli tentang pengertian laporan keuangan 
antara lain sebagai berikut: 
Menurut kasmir (2014, hal 7) Laporan Keuangan adalah laporan yang 
menunjukan kondisi keungan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu. Sedangkan Menurut Sutrisno (2012, hal 9) Laporan Keuangan adalah 
hasil akhir dari proses akuntansi yang meliput dua laporan utama yakni neraca dan 
laporan laba-rugi. 
Menurut Jumingan (2008, hal 17) Laporan Keuangan merupakan 
ringkasan  dari suatu proses pencatatan, merupakan ringkasan dari suatu proses 
pencatatan, merupakan suatu rngkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang 
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. 
Menurut Hani (2015, hal 22) Laporan Keuangan adalah hasil akhir proses 
aakuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan 
diolah sedemikian rupa, disajikan dalam nilai uang. 
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Laporan Keuangan berguna untuk menunjukan kondisi perusahaan saat ini 
atau kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan 
perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk 
Laporan Laba/Rugi). Biasanya laporan keuangan dilihat per periode, misanya tiga 
bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara itu untk 
laporan yang lebih luas, dilakukan satu tahun sekali. Disamping itu,  denan 
adanya laporan keuangan, dapat mengetahui posisi perusahaan terkii setelah 
menganalisis laporan keuangan tersebut. 
Dari beberapa pendapat para Ahli dan pakar akuntansi di atas, maka 
laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses kegiatan-kegiatan akuntansi 
dalam suatu badan usaha yang meliputi kegiatan, mengumpulkan bukti-bukti 
transaksi asli, menganalisa bukti-bukti tersebut, mengklasifikasi pengaruh 
transaksi tersebut pada rekening-rekening yang bersangkutan, mencatat jurnal, 
memposting dalam buku besar, membuat kertas kerja dan menyusun laporan 
keuangan  dalam bentuk Laba Rugi. Perubahan modal dan Neraca (laporam posisi 
keuangan), dan laporan lain yangdapat memberikan informasi yang akurat tentang 
kedaan perusahaan dan hasil yang dicapai secara kuantitatif pada semua yang 
berkepentingan dalam perusahaan. 
 
1.2 Tujuan Laporan Keuangan 
 Secara umum Laporan Keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 
keuangan suatu perusahaan, baik disaat tertentu maupun pada periode tertentu. 
Laporan Keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu 
11 
 
    
 
memberkan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang 
memiliki kepentingan terhadap perusahaan. 
 Menurut Kasmir (2013, hal 11) tujuan pembuatan atau penyusunan 
Laporan Keuangan yaitu: 
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 
dimiliki perusahaan saat ini. 
2. Membrikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan pada saat ini. 
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh suatu periode tertentu. 
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 
aktiva, pasiva, dan modal usaha. 
6. Memberkan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam satu 
periode. 
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas Laporan Keuangan. 
8. Informasi Keuangan lainya 
Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan akan dapat 
diketahui kondisi keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk memprediksi 
potensi keangkrutan. Kemudian, laporan keuangan tidak hanya sekedar cukup 
dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan 
perusahaan saat ini. Caranya adaah dengan melakukan analisis keuangan melalui 
berbagai rasio keuangan yang lazim dilakukan. 
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Tujuan Laporan Keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan dalam 
Hani (2015, hal 22), yaitu: 
a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai daam pengambilan keputusan ekonomi. 
b.Laporan Keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian 
besar pemakainya, yang secara umum mengambarkan seluruh aktivitas 
keuangan yang telah terjadi. 
c. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang dilaukan menajemen atau 
pertanggungjawaban mnajemen atas sumber daya yang dipercayakan 
kepadanya. Laporan Keuangan tersebut disajikan kepada banyak pihak yang 
berkepentingan dalam eksistensi perusahaan. Contohnyaa manajemen (untuk 
mengelola perusahaan), kreditur (untuk menilai kemungkinan akibat dari 
pinjaman yang diberikan), pemerintah (untuk perpajakan) dan pihak-pihak 
lainya 
 
1.3 Pemakaian Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan disusun berdasarkan berbaga tujuan utamanya adalah 
untuk kepentingan pemilik dan manajemen perusahaan dan memberikan informasi 
kepada berbagai pihak yang sangat berkepentingan terhadap perusahaan. Artinya 
pembuatan dan penyusunan laporan keuangan ditujukan untuk memenuhi 
kepentingan berbagai pihak intern maupn ektern perusahaan. Salain itu, laporan 
keuangan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para pemakainya dalam 
dua bisnis yang dapat menghasilkan kentungan. Dengan memahami laporan 
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keuangan dengan tepat, maka seseorang dapat melakukan tndakan ekonomi 
menyangkut lembaga perusahaan yang dilaporkan dan diharapkan akan 
menghasilan keuntungan baginya. Harahap (2008, hal 120) para pemakai laporan 
keuangan beserta kegunaanya dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Pemegang Saham 
Pemegang saham ingin mengetahui kondisi keuangan perusahaan, asset 
hutang, modal, hasil, biaya, dan laba. Pemegang saham ingin rlihat  prestasi 
peruusahaan dalam pengelolaan manajemen yang diberikan amanah, ingin 
mengetahui jumlah deviden ang diterima, jumlah pendapatan per saham, jumlah 
laba yang ditahan, dan ingin mengetahui perkembangan perusahaan. Dari waktu 
ke waktu, perbandngan dengan usaha sejenis, dan perusahaan Lainya. 
2. Investor 
Investor ingin melihat kemungkinan potens keuntungan yang akan di 
peroleh oleh perusahaan yang dilaporkan. 
3. Analis Pasar Modal 
Analis pasar modal ingin mengetahui nilai perusahaan, kekuatan dan 
posisi keuangan perusahaan. 
4. Manager  
Manajer ingin mengetahui situasi eknoms perusahaan yang dipimpinya. 
Seorang manajer selalu diharapkan kepada seribu satu masalnya yang 
memerlukan keputusan cepat dan setiap saat. Untuk sampai kepada keputusan 
yang tepat. Ia harus mengetahui selengkap-lengkapnya kondisi keuangan 
perusahaan baik posisi semua pada neraca, laba/Rugi, likuditas, rentabilitas, 
solvabilitas, Break even, Laba Kotor, dan sebagainya. 
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5. Karyawan dan Serikat Pekerja 
 Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan untuk 
menetapkan apakah ia masih terus bekerja atau pindah dan untuk bias menilai 
Apakah penghasilan yang diterimanya adil atau tidak. 
6. Instansi Pajak 
 Instansi pajak dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasarUntuk 
menentukan kebenaran perhitungan pajak, pembayaran pajak, pemotongan pajak, 
restitusi, dan juga dasar untuk penindakan. 
7. Pemberian Dana (Kreditur) 
 Sama dengan pemegang saham, investor, lener seperti bank, investment 
fund, perusahaan leasing, juga ingin mengetahui informasi Tentang situasi dan 
ondisi perusahaan baik yang sudag diberi pinjaman Maupun yang akan diberi 
pinjaman. 
8. Supplier 
 Laporan keuangan bisa menjadi informasi untuk mengetahui apakah 
perusahaan layak untuk diberikan fasilitas kredit, seberapa lama akan diberikan, 
dan sejauh mana potensi resiko yang dimiliki perusahaan. 
9. Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi 
Pemerintah ingin mengetahui aakah perusahaan telah mengikuti peraturan 
yang telah ditetapkan. 
10. Langgana atau Lembaga Konsumen  
Dengan konsep ekonomi pasar dan ekonomi persaingan, konsumen 
sangan diuntungkan. Konsumen berhak mendapat layanan memuaskan dengan 
harga equilibrium, dalam kondisi ini konsumen terlindung dari kemungkinan 
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praktik yang merugikan baik dari segi kualitas, kuantitas, Harga dan lain 
sebagainya. 
11. Lembaga Swadaya Masyarakat. 
Lembaga Swadaya Masyarakat membutuhkan laporan keuangan untuk 
menilai sejauhmana perusahaan merugikan pihak tertentu yang dilindunginya. 
12. Peneliti/Akademis/Lembaga Peringkat 
 Bagi peneliti maupun akademis laporan keuangan sangat penting, sebagai 
data primer dalam melakukan penelitian terhadao topic tertentu yang berkaitan 
dengan laporan keuangan atau perusahaan.  
 
1.4 Analisi Laporan Keuangan 
Analsis terhadap laporan keuanan pada dasarnya karena ingin mengetahui 
tingkat perkembangan suatu perusahaan guna meningkatkan kualitas dan kinerja 
keuangan perusahaan tersebut sehingga perusahaan dapat berkembang dan 
menghasilkan laba secara optimal. Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian 
aanalisis laporan keuangan antara lain sebagai berikut: 
Harahap (2011, hal 190) menyatakan bahwa: 
 
     “analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan 
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 
bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang 
lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan 
tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat 
penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat”  
 
Menurut Sumarsono (2005:380) analisis laporan keuangan (financial 
Statement analisys) adalah hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan 
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dengan angka lain yang mempunyai makna atau dapat menjelaskan arah 
perubahan (trend) suatu fenomena. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya inteprestasi atau 
analisis tetrhadao laporan keuangan suatu perusahaan akan sangat bermanfaat 
bagi pemakai informasi, untuk mngetahui keadaan dan perkembangan keuangan 
suatu perusahaan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan. 
Harahap (2011, hal 197) analisis laporan keuangan dilakukan dengan 
tujuan sebagai berikut: 
1. Screening 
Analisis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi 
perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan. 
2. Understanding 
Memahami perusahaanm kondisi keuangan, dan hasil usahanya. 
3. Forcasting  
Analisis digunakan untuk meramal kondisi keuangan perusahaan  di masa 
yang akan datang. 
4. Diagnosis 
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah 
yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau masalah lain 
dalam perusahaan. 
5. Evaluation 





    
 
2. Kebangkrutan 
2.1 Pengertian Kebangkrutan 
Kebangkrutan merupakan kondisi dimana perusahaan tidak mampu lagi 
untuk melunasi kewajibannya (Prihadi, 2008: 177). Kebangkrutan biasa juga 
diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan 
untuk menghaslkan laba. Kebangkrutan sebagai kegagalan dapat didefinisikan 
dalam beberapa arti, yaitu: (1) Kegagalan ekonomi (economi failure), dimana 
perusahaan kehilangan uang atau pendapatan perusahaan  tidak menutup biayanya 
sendiri, (2) Kegagalan keuangan (financial failure), bisa diartikan sebagai 
insolvensi yang membedakan antara dasar arus kas ada dua bentuk, (a) Insolvensi 
teknis (technical insolvency), yaitu  perusahaan dapat dianggap gagal jika tidak 
dapat memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo, (b) Inseolvensi dalam 
pengertian kebangkrutan, yaitu didefinisikan dalam ukuran sebagai kekayaan 
bersih negative dalam neraca konvensional atau nilai sekarang dari arus kas yang 
diharapkan lebih kecil dari kewajiban 
Menurut Hanafi (2009, hal 262), menjelaskan bahwa: 
      “kesulitan keuangan jangka pendek bersifat sementara dan belum begitu 
parah. Tetapi kesulitan semacam itu, apabila tidak ditangani bisa 
berkembang menjadi kesulitan tidak solvable (hutang lebih besar 
disbanding asset). Kalau tidak solvabel, perusahaanbisa dilikuidasi atau 
direorganisasi. Likuidasi dipilih apabila nilai likuidasi lebih besar 
dibandingkan dengan nilai perusahaan kalau diteruskan. Reorganisasi 
dipilih kalau perusahaan masih menunjukan prospek dan dengan 
demikian nilai perusahaan kalau diteruskan lebih besar dibandingkan nilai 
perusahaan kalau dilikuidasi”. 
 
Menurut Prihadi (2011, hal.332), menjelaskan bahwa: 
      “kebangkrutan (bankcruptcy) merupakan kondisi dimana perusahaan 
sudah tidak mampu lagi untuk melunasi kewajibanya. Kondisi ini 
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terkadang tidak muncul begitu saja diperusahaan, ada indikasi awal dari 
perusahaan tersebut yang biasnaya dapat dikenali lebih dini kalau laporan 
keuangan dianalisis secara lebih cermat dengan suatu cara tertentu. Rasio 
keuangan dapat digunakan sebagai indikasi adanya kebangkrutan 
diperusahaan”. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, bahwa kebangkrutan 
merupakan kegagalan perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan untuk 
menghasilkan laba sesuai dengan tujuan utamanya yaitu memaksimalkan laba. 
Kegagalan tersebut dapat berupa kegagalan dalam mengelola modal kerja yang 
ada pada perusahaan atau kegagalan karena adanya persaingan yang semangkin 
ketat sehngga perusahaan harus dapat mempertahankan ekstensinya dalam dunia 
bisnis. 
 
2.2 Penyebab Kebangkrutan  
Kebangkrutan perusahaan tentu membuat para investor dan kreditur 
merasa khawatir akan keadaan perusahaan. Untuk memperkecil rasa 
kekhawatirkan kreditur dan investor, sebenarnya resiko kebangrutan perusahaan 
dapat dilihat dan diukur melalui laporan keuangan yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Dengan adanya laporan keuangan yang dikeluarkan dapat 
mempermudah manajemen dalam mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan 
yang akan terjadi. 
Darsono dan Ashari (2005, hal 101) menyatakan bahwa: 
      “secara garis besar penyebab kebangkrutan bisa dibagi menjadi dua faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 
bagian internal manajemen perusahaan sedangkan faktor eksternal bisa 
berasal dari faktor luar yang berhubungan langsung dengan operasi 




    
 
2.2.1 Faktor internal yang bisa menyebabkan kebangkrutan perusahaan. 
Menurut Darsono dan Ashari (2005, hal 101) antara lain: 
1. Manajemen yang tidak efesien akan mengakibatkan kerugian terus menerus 
yang pada akhirnya menyebabkan perusahaan tidak dapat membayar 
kewajibannya. Ketidak efesienan ini diakibatkan oleh pemborosan dalam 
biaya, kurangnya keterampilan dan keahlian manajemen. 
2. Ketidakseimbangan dalam model yang dimiliki dengan jumlah piutang-
hutang yang dimiliki. Hutang yang terlau besar akan mengakibatkan biaya 
bunga yang besar sehingga memperkecil laba bahkan bisa menyebabkan 
kerugian. Piutang yang terlalu besar juga akan merugikan karena aktiva 
yang menganggur terlalu banyak sehingga tidak menghasilkan pendapatan. 
3. Moral Hazard oleh manajemen. Kecurangan yang dilakukan oeh manajemen 
perusahaan bisa mengakibatkan kebangkrutan. Kecurangan ini akan 
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan  yang pada akhirnya bangkrut. 
Kecurangan ini bisa berbentuk manajemen yang korup ataupun memberikan 
informasi yang salah pada pemegang saham atau investor. 
 
2.2.2 Faktor Eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan. 
  Menurut Darsono dan Ashari (2005, hal 10) antara lain: 
1. Perubahan dalam keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi oleh 
perusahaan yang mengakibatkan pelangganan lari sehingga terjadi 
penurunan dalam pendapatan. Untuk menjaga hal tersebut perusahaan harus 
selalu mengantisipasi kebutuhan pelanggan dengan menciptakan produk 
yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 
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2. Kesulitan bahan baku karena supplies tidak dapat memasok lagi kebutuhan 
bahan baku yang digunakan untuk produksi. Untuk mengantisipasi halter 
tersebut perusahaan harus terus menjalin hubungn baik dengan supplier dan 
tidak mengguntungkan kebutuhan bahan baku pada satuu pemasokan 
sehingga resiko kekurangan bahan baku dapat diatasi. 
3. Faktor debitur juga harus diantisipasi untuk menjaga agar debitur tidak 
meakukan kecurangan dengan mengelapkan hutang. Terlalu banyak puitang 
yang diberikan kepada debitur dengan jangka waktur pengambilan yang 
lama akan mengakibatkan banyak aktivitas menganggur yang tidak 
memberikan penghasilan sehingga mengakibatkan kerugian yang besar bagi 
perusahaan. 
4. Hubungan yang tida harmonis dengan kreditur juga bisa berakibat fatar 
terhadap kelangsungan hidup erusahaan. Apabila dalam undang-undang no.4 
tahun 1998, kreditur bisa memailitkan perusahaan. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut, perusahaan harus bisa mengelola hutangnya dengan baik dan juga 
membina hubungan baik dengan kreditur. 
5. Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan agar selalu 
memperbaiki diri sehingga bisa bersaing dengan perusahaan lain dalam 
memenuhi kebutuhan pelanggan. Semakin ketatnya persaingan menuntut 
perusahaan agar selalu memperbaiki prosuk yang dihasilkan, memberikan 
nilai tambah yang lebih baik bagi perusahaan. 
6. Kondisi prekonomian secara global juga harus selalu diantisipasi oleh 
perusahaa. Dengan semakin terpadunya perekonomian dengan Negara-
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negara lain, perkembangan perekonomian global juga harus diantisipasi oleh 
perusahaan. 
 
2.3 Indikator Kebangkrutan 
Kebangkrutan diawalidengan terjadinya kondisi kesulitan keuangan 
(financial distress) pada perusahaan, dimana pada kondisi kesulitan keuangan 
merupakan indikator utama kebangkrutan perusahaan, ketika perusahaan 
mengalami kesulitan keuangan, perusahaan akan kesulitan membiayai operasional 
perusahaan dan mendekati kebangkrutan.  
Ada beberapa hal yang dapat dijadikan alas an untu menyatakan bahwa 
perusahaan tersebut berada dalam kondisi kesulitan keuangan antara ain, (Syafrida 
Hani, 2014: hal.88). 
1. Terjadinya penurunan asset 
 Hal ini ditandai dengan semakin rendahnyanilai total asset pada neraca, 
jika Dilihat dari pengukuran rasio aktivitas maka nilai perputaran asset yang 
semangkin rendah, demikian  pula dengan perputaran piutang dan perputaran 
persedian yang semakin rendah pula. 
2. Penurunan Penjualan 
Penjualan yang menurun menunjukan bahwa tidak terjadi pertumbuhan 
usaha. Semakin rendahnya produktivitas dan berarti bahwa ada permasalahan 
yang besar di dalam penetapan strategi penjualan. 
3. Perolehan laba dan profitabilitas yang semakin rendah  
Ada dua hal yang penting yang dapat memicu penurunan laba pendapatan 
dan beban, biasanya disebabkan karena biaya meningkat, walaupun terjadi 
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peningkatan pendapatan tetapi apabila peningkatan beban lebih tinggi maka tidak 
akan terjadi peningkatan laba. 
4. Berkurangnya modal kerja  
Dal kerja bagian terpenting dalam kegiatan operasional peruahaan, modal 
kerja mencerminkan kemampuan perusahaan mengelola pembiayaan perusahaan, 
dengan pendanaan yang dimiliki makan diharapkan produktivitas perusahaan 
berjalan dengan lancar. Semakin tinggi modal kerja maka diharapkan 
produktivitas perusahaan berjalan dengan lancar. Semakin tinggi modal kerja 
maka diharapkan produktivitas meningkat sehingga profitabilitas juga semakin 
tinggi. 
5. Tingkat utang yang semakin tinggi  
Tingkat utang yang sebenarnya mencerminkan kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh pelaksanaan dari para kreditur, namun tingkat utang yang 
semakin tinggi juga dapat menunjukan bahwa semakin tinggi beban yang harus 
ditanggung perusahaan. Rasio utang yang semakin tinggi diikuti dengan tingkat 
bunga yang semakin tinggi, sehingga akan berdampak pada tingginya beban dan 
dikhawatirkan akan menurunkan profitabilitas. Para analisis akan melihat 
bagaimana perusahaan mampu memenuhi kewajiban tepat waktu dari kemampuan 
dalam membayar bunga. 
 Kondisi diatas jika tidak dikelola dengan baik dan bertanggungjawab 
terus menerus maka akan berdampak pada penurunan kinerja keuangan 
perusahaan. Kondisi kesulitan keuangan yang berlangsung lama akan 




    
 
2.4 Prediksi Kebangkrutan 
Menurut Darsono dan Ashari (2010;10) mengemukakan bahwa 
kemampuan dalam kebangkrytan akan memberikan keuntungan banyak pihak, 
terutama pada kreditur dan invesrtor. Kemudian prediksi kebangkrtan juga 
berfungsi untuk memberikan panduan bagi pihak-pihak tentang kinerja keuangan 
perusahaan apakah akan mengalami kesulitan keuangan atau tidak di masa 
mendatang. Maka, sebagai pihak yang berada di luar perusahaan, investor 
sebaiknya memiliki pengetahuan tentang kebangkrutan sehingga keputusan yang 
diambil tidak akan salah. Salah satu indikator yang bisa dipakai untuk mengetahui 
tingkat kebangkrutan adalah indikator keuangan.  
Prediksi kesulitan keuangan salah satunya dikemukakan oleh profesor di  
New York University bernama Edward Altman yang disebut dengan Altman Z-
Score. Rumus Z-Score ini mrnggunakan komponen laporan keuangan sebagai alat 
prediksi terhadao kemungkinan bangkrut tidaknya perusahaan. 
Dari teori yang dikemukakan diatas bahwa dalam memprediksi 
kebangkrutan dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan dimasa yang akan 
datang dari komponen yang digunakan dalam rumus Z-Score yang sebagai alat 
prediksi terhadap kemungkinan bangkrut tidaknya suatu perusahaan.  
 
2.5 Manfaat Prediksi Kebangkrutan 






    
 
1. Pemberian Pinjaman 
Informasi ebangkrutan bisa bermanfaat untuk pengambil keputusan siapa 
yang akan diberi pinjaman, dan kemudian bermanfaat untuk mengambil 
kebijakan memonitor pinjaman yang ada. 
2. Investor 
Investor saham atau obligasi yang dikeluarkan oleh sutua perusahaan 
tentunya akan sangat berkepentingan melihat adanya kemunginan 
bangkrut atau tidaknya perusahaan yang menjual surat berharga tersebut. 
Investor yang menganut strategi aktif akan mengembangkan model 
prediksi kebangkrutan untuk melihat tanda-tanda kebangkrutan seawall 
mungkin dan kemudian mengantisipasi kemungkinan tersebut. 
3. Pemerintah  
Pada beberapa sektor uaha, lembaga pemerintah mempunyai tanggung 
jawab untuk mengatasi jalannya usaha tersebut. Pemerintah mempunyai 
kepentingan untuk melihat tanda-tanda kebangkrutan lebih awal supaya 
tindakan-tindakan yang perlu bisa dilakukan lebih awal. 
4. Akuntan  
Akuntan mempunyai kepentingan terhadap informasi kelangsungan suatu 
usaha karena akuntan akan menilai kemampuan going concern suatu 
perusahaan. 
5. Manajemen 
Informasi kebangkrutan digunakan ntuk melakukan langka-langka 










3. Model Altman Z-Score 
3.1 Definisi Metode Altman Z-Score 
Banyak peneliti yang telah dilakukan untuk mendapatkan model analisis 
yang merupakan gabungan dari beberapa rasio keuangan. Salah satunya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Edward I Altman pada tahun 1966 untuk 
memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan. Dalam studinya, Altman 
mengambil sampel 66 perusahaan dimana setengah dari sampel tersebut 
merupakan perusahaan yang telah bangkrut.  
Analisis prediksi kebangkrutan merupakan analisis yang dapat 
membantu perusahaan untuk mengantisipasi kemungkinan perusahaan akan 
mengalami kebangkrutan yang disebabkan oleh masalah-masalah. Metode Z-
Score (Altman) adalah skor yang ditentukan dari perhitungan standar kali nisbah-
nisbah keuangan yang akan menunjukan tingkat kemungkinan kebangkrutan 
perusahaan (Supardi, 2003:73). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode Z-
Score (Altman) adalah suatu alat yang memperhitungkan dan menggunakan 
beberapa rasio-rasio keuangan tertentu dalam perusahaan dalam suatu persamaan 
diskriminan yang akan menghasilkan skor tertentu yang akan menunjukan tingkat 




    
 
3.2 Rasio-Rasio Keuangan Metode Z-Score. 
Metode Z-Score (Altman) menggunakan berbagai rasio untuk 
menciptakan alat prediksi kesulitan. Karakteristik rasio tersebut digunakan untuk 
mengidentifikasi kemungkinan kesulitan keuangan masa depan. 
Persamaan model Altman Z-Score saat ini telah dikembangkan menjadi 3 
model, dari model Altman Z-Score yang pertama direvisi dan di Modifikasi. 
Rasio yang digunakan nantinya akan dmasukan ke dalam persamaan dan 
selanjutnya akan diperoleh hasil prediksi apakah perusahaan dalam kondisi sehat 
atau dalam ancaman kebangkrutan. Rasio yang digunakan adalah: Working 
Capital to Total Asset, retained earning to total Asset, Earning Before Interest & 
taxes to total Asset, market value of equity to book value of debt dan salles to total 
asset. akan diuraikan sebagai berikut, (Syafrida Hani, 2014: hal.90): 
1. Working Capital to Total Asset 
Rasio pertama ini dihitung dengan perbandingan rasio modal kerja 
terhadap total aktiva, rasio ini merupakan ukuran bersih aktiva lancar perusahaan 
terhadap modal perusahaan. Modal kerja yang digunakan adalah modal kerja 
bersih yakni selisih antara aktiva lancar dikurangi hutang lancar. 
2. Retained earning to total Asset 
Merupakan ukuran profitablitas, rasio ini menunjukan perbandingan laba 
ditahan dengan total aktiva. Rasio ini digunakan untuk melihat seberapa besar 
ontribusi saldo laba terhadap total asset, karena saldo laba adalah cerminan 
cadangan laba yang disimpan untuk dapat menambah modal sehingga dapat 




    
 
3. Earning Before Interest & taxes to total Asset 
Rasio ini dihitung dengan membagi total aktiva perusahaan dengan 
penghasilan sebelum bunga dan potongan pajak dibagi dengan total aktiva. Rasio 
ini merupakan ukuran produktifitas yakni mengukur seberapa besar kemampuan 
erusahaan menghasilan laba sebelum bunga dan pajak dlihat dari aktiva 
perusahaan yang sesungguhnya. Sejak keberadaan pokok perusahaan didasarkan 
pada kemampuan menghasilkan laba dari aktiva-aktivanya, rasio ini muncul 
menjadi yang paling utama sesuai untuk studi yang berhubungan dengan 
kegagalan perusahaan. 
4. Market value of equity to book value of debt 
modal diukur melalui gabungan nilai pasar dan keseluruhan lembar saham 
prefer dan biasa, sedangkan utang meliputi utang lancar dan utang jangka 
panjang. Rasio ini dihitung dengan membandingkan ekuitas yang dinilai sebesar 
nilai pasar dengan total keseluruhan utang jangka pendek ditambah utang jangka 
panjang. Perhitungan dengan menggunakan nilai pasar dala menilai ekuitas ini 
merupakan salah satu keunggulan dari Model Altman Z-Score  yang tidak 
digunakan model prediksi lainnya. 
5. Salles to total asset 
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan meningkatkan 
penjualan dari aktiva yang dimilikinya. Selain itu juga dapat digunakan untuk 
mengukur sebesar besar kemampuan manajemen dalam menghadapi kondisi yang 




    
 
Berdasarkan koefesien dari kelima rasio keuangan tersebut kemudian 
ditentukan. Penjumlahan dan perkalian antara masing-masing koefesien dengan 
rasio keuangan akan menghasilkan nilai. 
Nilai yang digunakan dalam rasio Z-Score dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Working capital is equal to current assets minus current liabilities. 
b. Total assets in the of the assets section of the balance sheet. 
c. Retained earning is found in the equity section of the balance sheet. 
d. EBIT (Earning before interest and taxes) include the incoe or loss from 
operation and from any unusual or extraordinary items but nit the tax effects 
of these items. 
e. Market value of equity is the total value of all shares of common and preffered 
stock. 
f. Net worth is also known as shareholder’s equity or simpy, equity. It is equal to 
total assets minus total iabilities. 
g. Book value of total liabilities is the sum of all current and long term liabilities 
from the balance sheet. 
h. Sales includes other income normally categorized as revenues in the firm’s 
income statement. 
Nilai modal kerja yang digunakan sama dengan aktiva lancar dikurangi 
dengan kewajiban lancar untuk dapat mengetahi nilai total asset maka ada pada 
bagian neraca dalam laporan keuangan perusahaan. Pada laba ditahan ditemukan 
pada bagian ekuitas neraca, pada pendapatan sebelum bunga dan pajak yang akan 
digunakan dalam rasio mencakup pendapatan atau kerugian operasional dari 
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barang yang terkena pajak. Nilai pasar ekuitas adalah nilai total semua saham 
biasa dan saham preferun, pada kekayaan bersih juga dikenal sebagai ekuitas 
pemegang saham atau hanya ekuitas. Ini sama dengan total asset dikurangi total 
kewajiban, maka pada total kewajiban mempunyai nilai buku yang akan 
digunakan pada perhitungan didapat dari jumlah keseluruhan kewajiban lancar 
dan kewajiban jangka panjang dari neraca. Pada penjualan mencakup pendapatan 
lain yang dikatagorikan sebagai pendapatan pada laporan laba dan rugi 
perusahaan. 
 
3.3 Formula Metode Altman Z-Score 
Model Z-Score Altman dapat diuraikan sebagai berikut: 
Z = 1.2X1 + 1.4X2 + 3.3X3 + 0.6X4 + 1.0X5  
Dimana: 
X1  =  Working Capital/Total Asset 
X2  =  Reteined Earning/Total Asset 
X3  = EBIT/Total Asset 
X4  = Market Value Equity/Book Value of Total Liabilities 
X5  = Sales/Total Asset 
 
Dengan : 
Z-Score      Indikasi 
< 1.81     Bangkrut 
 1.81-2.99    Grey Area / zone of ignorance 
> 2.99     Tidak Bangkrut 
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Model Z-Score tersebut tidak untuk digunakan dalam setiap situasi. 
Terhadap 2 jenis model Z-Score lain, yang diperuntukan bagi prediksi 
kebangkrutan perusahaan manufaktur tertutup atau non public dan perusahaan non 
manufaktur. Rasio yang digunakan pada model Z-Score memiliki beberapa 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah : 
a. Rasio untuk market value dibagi dengan total liabilities (Variabel x4). Jika 
perusahaan tersebut bukan merupakan yang telah go public, maka tidak ada 
Market value of Equity. 
b. Rasio untuk Asset Turnover (X5) yang diperoleh dengan membagi sales 
dengan total assets pada akhir tahun. Rasio ini secara signifikan dapat sangat 
berbeda berdasarkan jenis industrinya. 
Untuk mengatasi kedua masalah tersebut, Altman melakukan modifikasi 
terhadap model Z-Score. Modifikasi pertama dikembangan Altman untuk 
memperluas penggunaan bagi perusahaan non-public atau perusahaan privat. 
Dalam model baru ini, variable X4 dihitung dengan menggunakan nilai buku 
ekuitas dibagi dengan nilai buku hutang. Oleh Altman modifikasi pertama ini 
dinamakan Z-Score the private firm version atau The z’(z prime) version.  Model 
baru ini dapat diuraikan dengan rumus berikut: 
Z’= 0.71X1 + 0.847X2+ 3.107X3+ 0.420X4+ 0.998X5 
 
Dimana: 
X1  =  Working Capital/Total Asset 
X2  =  Reteined Earning/Total Asset 
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X3  = EBIT/Total Asset 
X4  = Book value of equity/book value of total Debt 
X5  = Sales/Total Asset 
 
Dengan: 
Z-Score      Indikasi 
< 1.23     Bangkrut 
 1.23-2.90    Grey Area / zone of ignorance 
> 2.90     Tidak Bangkrut 
Modifikasi yang kedua dilakukan untuk memperluas penggunaan model 
bagi perusahaan non Manufaktur. Dalam model ini, variable X5 (Rasio perputaran 
asset) dihilangkan karena salah satu unsurnya, yaitu tingkat penjuaan, diyakini 
sangat dipengaruh oleh jenis industri perusahaan. Modifikasi terhadap model 
Altman yang terakhir ini dinamakan Tha Four Variable Model atau Z’’ (Z double 
prime). Model baru ini dapat diuraikan dalam rumusanya sebagai berikut: 
Z’’= 6.56X1 + 3.26X2+ 6.72X3+ 1.05X4 
 
Dimana: 
X1  =  Working Capital/Total Asset 
X2  =  Reteined Earning/Total Asset 
X3  = EBIT/Total Asset  





    
 
Dengan: 
Z-Score      Indikasi 
< 1.10     Bangkrut 
 1.10-2.60    Grey Area / zone of ignorance 
> 2.60     Tidak Bangkrut 
Hal yang menarik mengenai Z-Score adalah kendalanya sebagai alat 
analisis tanpa memperhitungkan ukuran perusahaan. Meskipun seandainya 
perusahaan dalam kondisi sangat makmur, bila Z score mulai menurun secara 
tajam, lonceng peringatan harus bordering. Atau, jika perusahaan harus saja 
Survive, Z score dapat digunakan untuk membantu mengevaluasi dampak yang 
telah diperhitungkan dari perubahan upaya-upaya manajemen perusahaan.  
 
3.4 Kelebihan Altman Metode Z-Score 
Pada dasarnya untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, dapat 
digunakan bagai motode analisis. Analisis Z-Score hanya salah satu dari metode-
metode yang ada. Karena itu jika dibandingkan dengan metode yang lan maka 
terdapat kebaikan dan kelemahanya. 
Kelebihan analisis Z-Score menurut Agnes Sawir (2001, 25) adalah dapat 
mengkombinasikan berbagai rasio menjadi suatu model prediksi yang berarti. 
Analisis ini merupakan analisis multivariate yang bisa melihat hubungan rasio 
tertentu ang dpat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Seperti terlihat dari 
persamaanya, persamaan tersebut menghubungkan antara likuiditas, solvabilitas 
dan profitabilitas perusahaan dengan kebangkrutan. Selain itu, kelebihan dari 
model ini dapat dipergunakan untuk seluruh perusahaan, bak perusahaan publk, 
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pribadi, manufaktur, ataupun perusahaan jasa dalam berbagai ukuran. Walaupun 
model ini datangnya dari Amerika, tetapi model ini dapat digunakan di Negara-
negara berkembang seperti Indonesia. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu dari penelitian adalah: 
Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Peneliti Hasil Peneliti 
1. Kurniawati 
(2012) 
analisis Altman Z-Score 
untuk memprediksi potensi 
kebangkrutan perusahaan 
makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI 
2007-2011 
menyatakan bahwa 





2 Tri Muflifah 
(2016) 
penggunaan metode 
Altman Z-Score untuk 
memprediksi kebangkrutan 
pada perusahaan food an 
beverages yang terdaftar di 
BEI 
menyatakan bahwa pada 
tahun 2014 terdapat lima 
perusahaan berada pada 
kategori sehat, tujuan 
perusahaan berada pada 
katagori grey area dan 
satu perusahaan dalam 
kedaan bangkrut. Pada 
tahun 2015 terdapat tiga 
perusahaan dalam 
kategori sehat, delapan 
perusahaan dalam 
kategori grey area dan 
dua perusahaan berada 
pada kategori bangkrut 
3 Imelda Miharja 
Kusmah 
(2008) 
Analisi Laporan Keuangan 













    
 
 Tabel II.2 
  Model Altman  
4. Sopiyah 
Arini(2013) 
Analisis Altman Z-Score 
untuk memprediksi 
kebangkrutan pada 
perusahaan farmasi di 
Indonesia. 
Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa model 





peruusahaan farmasi yang 
terdaftar di bursa efek 
indonesia. 
5. Lili Syafitri 
(2014) 




Altman Z-score pada PT. 
Indofood Sukses Makmur 
Menyatakan bahwa 
dengan menggunakan 
model atlman Z-score 
tingkat akurasi dalam 
memprediksi yaitu 0 % 
6. Dewi Lutfiyah 
(2016) 
Analisis penggunaan 
model Altman Z-Score 
untuk memprediksi 
kondisi Financial Distress 
pada perusahaan sektor 
properti dan real estate 
yang terdaftar di BEI. 
Hasil dari perhitungan 
menggunakan model 
altman Z-Score 
menunjukan hasil prediksi 
yang berbeda-beda pada 
setiap perusahaan dan tiap 
tahunnya 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam Kerangka berfikir ini penulis menjadikan laporan keuangan 
perusahaan sebagai media untuk menganalisis laporan keuangan dengan 
menggunakan beberapa rasio keuangan. Laporan Keuangan merupakan media 
yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu 
perusahaan (Harahap 2013, hal 105). Dari laporan keuangan perusahaan dapat 
memperoleh informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, aliran kas 
perusahaan dan informasi-informasi yang berhubungan dengan laporan keuangan. 
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Oleh karena itu, maka perlu adanya analisis laporan keuangan dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tngkat kesehatan suatu 
perusahaan. Rasio-rasio yang digunakan untuk menganalisis tingkat kesehatan 
pada Perusahaan dengan model altman Z-Score yaitu: Working Capital/Total 
Asset, Reteined Earning/Total Asset, EBIT/Total Asset, Book value of equity/book 
value of total Debt. Setelah menganalisis ke-4 rasio tersebut penulis 
mengkombinasikan dalam suatu formula yang bernama Altman Z-Score. 
Dalam analisis yang dilakukan oleh penulis dengan model Altman Z-Score 
tersebut, penulis memasukan standart yang ada pada model Altman Z-Score. 
Standart tersebut dapat dijadikan acuan dalam memprediksi potensi kebangkrutan 
yang akan terjadi pada Perusahaan untuk menilai apakah perusahaan tersebut 
berpotensi bangkrut atau tidak berpotensi bangkrut. Hasil dari analisis yang 
dilakukan dengan menggunakan laporan keuangan perusahaan dengan 
memasukan persamaan Altman Z-score, diprediksi berpotensi bengkrut dari tahun 
2013-2016 . Dengan menggunakan analisis model Altman Z-Score makan akan 
mempermudah pihak manajemen dalam mengantisipasi kebangkrutan. Hal in juga 
dapat membantu pihak investor, kreditur maupun pemegang saham dalam 
memprediksi informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan. 
Standart yang telah ditetapkan yaitu nilai Z < 1.10 maka menunjukan indikasi 
perusahaan menghadapi ancaman kebangkrutan yang serius (bangkrut), apabila 
nilai Z > 2.60 maka menunjukan perusahaan dalam kondisi keuangan yang sehat 
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A. Pendekatan Penelitian 
Dalam pendekatan ini penulis menggunakan jenis penelitian yaitu 
pendekatan deskriptif yaitu analisis yang menjelaskan Model Altman Z-Score 
untuk memprediksi kebangkrutan. Menurut sugiono (2011;11), deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu 
variable atau lebih (independen) tanpa membuat pertandingan atau 
menghubungkan antara variable satu dengan variable lain. 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variable diukur 
dengan melihat pada dimensi perilaku, aspek, atau sifat yang ditunjukan oleh 
konsep. Adapun variable yang penulis gunakan dalam skripsi ini yaitu model 
Altman Z-Score. Menggunakan empat rasio dikarenakan penulis memakai Model 
Altman Z-Score non Manufaktur dalam memprediksi sebagai berikut: 
1. Working Capital to Total Asset 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal 
kerja bersih dari keseluruhan total Aktiva yang dimilikinya. Rasio ini dihitung 
dengan membagi modal kerja bersih dengan total aktiva. Modal kerja bersih 
diperoleh dengan cara aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban lancar. Modal 





tersebut. Sebaliknya, perusahaan dengan modal kerja bersih yang bernilai positif 
jarang sekali menghadapi kesulitan dala melunasi kewajibanya.  
 
 
2. Retained Earning to Total Asset 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
ditahan dari total aktiva perusahaan, laba ditahan merupaka laba yang tidak 
dibagikan kepada para pemegang saham. Dengan kata lain, laba ditahn 
menunjukan berapa banyak pendapatan perusahaan yang tidak dibayarkan klaim 
terhadap aktiva, bukan aktiva per ekuitas pemegang saham perusahaan laba 
ditahan terjadi dikarenakan pemegang saham biasanya mengizinkan perusahaan 
untuk menginvestasikan kembali laba yang tidak didistribusikan sebagai dividen. 
Dengan demikian, laba ditahan yang dilaporkan dalam neraca bukan merupakan 
kas dan tidak tersedia untuk pembayaran dividen atau yang lain. 
 
 
3. Earning Before Interest and Tax to Total Asset 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dati aktiva perusahaan, sebelum pembayaran bunga dan pajak. Rasio ini juga 
dapat digunakan sebagai ukuran seberapa besar produktivitas penggunaan dana 
yang dipinjam. Bila rasio ini lebih kecil dari rata-rata tingkat bunga yang dibayar, 
maka berarti perusahaan menghasilkan uang yang lebih banyak dari pada bunga 
pinjaman. 
 
X1 = Working CapitalTotal Asset  
X2 = Retained EarningTotal Asset  





4. Book value of equity/book value of total Debt 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban-kewajiban dari nilai buku ekuitas.Nilai buku ekuitas diperoleh dari 
jumlah aktiva dikurangi dengan total liabilitas. Nilai buku hutang diperoleh 
dengan menjumlahkan kewajiban lancar dengan kewajiban jangka panjang. 
 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian adalah  pada perusahaan PT. Mnc Sky Vision Tbk. Yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengambil data keuangan selama tahun 
2013-2016. 
Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2017 sampai Februari 2017 
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D.  Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data 
Adapun jenis data yang dikumpulkan adalah jenis data kuantitatif yaitu 
data yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dari laporan keuangan 
PT. Mnc Sky Vision Tbk. 
Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua 
sumber, yaitu: 
a. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan baik 





Metode pengambilan data primer dilakukan dengan cara wawancara 
langsung kepada kepala PT. Mnc Sky Vision KPU Medan. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber yang 
sudah ada pada perusahaan, antara lain yaitu laporan keuangan laba rugi 
dan Neraca dari tahun 2013-2016. 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan hasil. Menurut 
Sugiyono (2011) bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan Observasi, Wawancara, angket 
dan dokumentasi. Namun dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
dilakukan penulis adalah dengan melalui dua metode, yaitu : 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mempelajari dokumen yang terkait dengan masalah 
dan data penelitian seperti laporan laba/rugi dan Neraca dari tahun 2013-
2016. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai 
permasalahan yang terjadi pada perusahaan, yang dilakukan langsung 
berupa tanya jawab. Adapun kisi-kisi pertanyaan wawancara yang 







Tabel III. 2 
Kisi-Kisi Wawancara 
Keterangan Dimensi 
1. Laba - Penurunana atau fenomena mengenai laba. 
- Penyebabab terjadinya penurunan atau 
fenomena mengenai laba. 
2. Modal Kerja - Penurunana atau fenomena mengenai laba. 
- Penyebabab terjadinya penurunan atau 
fenomena mengenai laba. 
3. Nilai Buku Ekuitas - Penurunana atau fenomena mengenai laba. 
- Penyebabab terjadinya penurunan atau 
fenomena mengenai laba. 
4. Strategi mengatasi 
potensi kebangkrutan 
- Hal yang dilakukan perusahaan dalam 
mengatasi potensi kebangrutan 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisi Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Deskriptif, yaitu suatu teknik analisis dengan cara mengumpulan data, mengolah 
data, dan menganalisis data yang sesuai dengan masalah yang diteliti untuk 
kemudian mengambil keputusan dari hasil yang diteliti. 
Adapun tahapan dari langkah-langkah dalam melakukan analisis penelitian 
yaitu sebagai berikut: 
1. Mengolah data dari laporan keuangan  
Setelah melakukan penelitian di perusahaan maka penulis mendapat 
dokumen Laporan Keuangan dari perusahaan tersebut, selanjutnya penulis 
mengolah data dengan hanya menggunakan laporan Neraca dan Laba/Rugi setelah 
itu menganalisa akun-akun yang akan digunakan dalam pengolahan data dan 
kemudian penulis menghitung rasio-rasio yaitu:  Working Capital to Total Asset 
(X1), yaitu Aktiva lancar dikurangi hutang lancar terhadap total Aset, menghitung 





asset, menghitung rasio Earning Before Interest and Tax to Total Asset(X3), Yaitu 
Laba sebelum bunga dan pajak terhadap total asset, menghitung rasio Book Value 
Equity to Book Value of Total Debt (X4), Yaitu nilai buku ekuitas terhadap total 
hutang. Setelah keempat Rasio tersebut didapat maka dimasukkan kedalam rumus 
Altman Z-Score yaitu Z’’= 6.56X1 + 3.26X2+ 6.72X3+ 1.05X4. 
2. Menganalisis Hasil yang didapat. 
Setelah menghitung keempat rasio diatas maka hasil akan di analisis dan 
menyatakan bahwa perusahaan tersebut diprediksi mengalami kebangkrutan atau 
dalam keadaan sehat. Jika hasil Z < 1.10 maka perusahaan mengalami 
kebangkrutan, 1.10-2.60 perusahaan dalam keadaan Grey Area yaitu ada 
kemungkinan perusahaan mengalami kebangkrutan, sedangkan > 2.60 
perusahaan dalam keadaan sehat atau tidak bangkrut. 
3. Wawancara langsung pada perusahaan 
Penulis melakukan wawancara atau tanya jawab langsung kepada kepala 
PT. Mnc Sky Vision Kpu Medan, tanya jawab yang dilakukan penulis yaitu 
terkait dengan informasi kerugian yang telah dialami perusahaan dan apakah 
perusahaan telah mengetahui potensi kebangkrutan pada perusahaan dan cara 
penanggulangan potensi kebangkrutan tersebut. Tujuan penulis dalam 
wawancara ini agar dapat memahami faktor potensi kebangkrutan pada PT. Mnc 
Sky Vision Tbk. 
4. Menarik Kesimpulan dan Hasil Penelitian 
Setelah menganalisis hasil perhitungan tersebut maka menarik kesimpulan 





bangkrut), Grey Area (ada kemungkinan terjadinya kebangkrutan) dan dalam 






BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Rasio dalam Model Altman Z-Score 
 Model Altman Z-Score yang dikenal untuk memprediksi kebangkrutan 
perusahaan di masa-masa mendatang dengan melihat dari sisi laporan keuangan, 
dapat digunakan sebagai suatu sarana bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam menganalisis dan mengevaluasi kondisi dan kinerja suatu atau beberapa 
perusahaan. Model altman Z-Score menggunakan empat rasio keuangan dalam 
model non manufaktur yang disebut juga dengan Tha Four Variable Model atau  
Z’’ (Z Double Prime). Berikut uraian hasil perhitungan rasio keuangan yang 
terdapat dalam model altman Z-Score: 
 
a. Working Capital to Total Asset (Modal Kerja/Total Aset) 
 Rasio ini dihitung dengan membagi modal kerja bersih dengan total aktiva. 
Modal kerja berih diperoleh dengan cara aktiva lancar dikurangi dengan 
kewajiban lancar. 
Tabel IV.1 
Rasio X1 (Working Capital to Total Asset) 




Modal kerja (aktiva 
lancar-hutang lancar) 
Total Aset X1 
1. 2013 1.468.155 1.305.969 162.186 5.936.028 0,03 
2. 2014 1.052.571 1.295.950 - 243.379 5.875.387 -0.04 
3. 2015 1.006.241 5.164.736 - 4.158.495 6.698.847 -0.62 
4. 2016 752.390 1.233.468 - 481.078 5.348.524 -0.09 








 Berdasarkan  pada tabel diatas  PT. Mnc Sky Vision Tbk dari tahun 2013-
2014 aktiva lancar mengalami penurunan dari Rp. 1.468.155 menjadi Rp. 
1.052.571 sementara hutang lancar juga mengalami penurunan dan pada modal 
kerja pada tahun 2013-2014 mengalami penurunan bahkan hingga negatif yaitu 
Rp. 162.186 menjadi Rp. -243.379. Pada tahun 2014-2015 aktiva lancar 
mengalami penurunan dari Rp. 1.052.571 menjadi Rp. 1.006.241 sementara 
hutang lancar mengalami kenaikan begitu signifikan yaitu Rp. 1.295.950 menjadi 
Rp. 5.164.736 sehingga mengakibatkan modal kerja yang diperoleh menurun 
bahkan negatif yaitu Rp. -243.379 menjadi Rp. -4.158.495. Pada tahun 2015-2016 
aktiva lancar mengalami penurunan dari Rp. 1.006.241 menjadi Rp. 752.390 
sehingga pada hutang lancar juga mengalami penurunan dari Rp. 5.164.736 
menjadi Rp. 1.233.468 sehingga modal kerja mengalami kenaikan tetapi masih 
negatif dari Rp. -4.158.495 menjadi Rp. -481.078. 
Setelah modal kerja dapat dihitung, selanjutnya dengan total aset yang 
dimiliki perusahaan. Dengan melakukan perbandingan dapat diketahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan modal kerja dengan seluruh total 
aset. Dari tabel dapat dilihat bahwa hasil perbandingan yang disimpulkan dengan 
X1 yang terus menurun bahwa bernilai negatif. Pada tahun 2013-2014 nilai  X1 
mengalami penurunan bahkan negatif yaitu 0.03 menjadi -0.04, sedangkan pada 
tahun 2015-2016 nilai X1 mengalami kenaikan dari nilai -0.62 menjadi -0.09. 
Dapat disimpulakan dari analisis diatas ialah perusahaan belum dapat 
menghasilkan modal kerja bersih secara baik dikarena hasil dari perhitungan 
terdapat nilai minus dari tahun ke tahunnya mengalami penurunan. Menurut  Sri 





ada dalam perusahaan sehingga oprasional perusahaan menjadi lebih lancar serta 
tujuan akhir perusahaan untuk menghasilkan laba akan tercapai.”  
 
b. Retained Earning to Total Asset (Laba ditahan/Total Aset) 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
ditahan dari total aktiva perusahaan, laba ditahan merupakan laba yang tidak 
dibagikan kepada para pemegang saham. Rumus yang digunakan yaitu: 
Tabel IV.2 
Rasio X2 (Retained Earning to Total Asset) 
NO Tahun Laba ditahan Total Aset X2 
1. 2013 (110.919) 5.936.028 -0.02 
2. 2014 (265.651) 5.875.387 -0.04 
3. 2015 (1.038.158) 6.698.847 -0.15 
4. 2016 (2.243.837) 5.348.524 -0.42 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 Berdasarkan pada tabel diatas  PT Mnc Sky Vision Tbk. Pada tahun 2013-
2014 laba ditahan mengalami penurunan dari tahun ke tahun bahkan negatif. Pada 
tahun 2013-2014 laba ditahan perusahaan mengalami penurunan dari (110.919) 
menjadi (265.651),dan pada total aset mengalami penurunan sehingga nilai X2  
pada tahun 2013   yaitu -0.02 hal tersebut dikarena pada laba tahun lalu 
mengalami rugi laba yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
Menurut Munawir (2004:33) “Profitabilitas adalah kemampuan peruahaan dalam 
menghasilkan laba dalam pperiode waktu tertentu”. pada tahun 2014-2015 laba 
ditahan mengalami penurunan negatif yang cukup signifikan yaitu dari (265.651) 
menjadi (1.038.158), sedangkan pada total aset juga mengalami kenaikan dari  
5.875.387 menjadi 6.698.847 sehingga nilai X2 pada tahun 2014 mengalami 
penurunan negatif dikarenakan laba ditahan tersebut yaitu sebesar  -0.04. pada 
tahun 2015-2016 laba ditahan tetap mengalami penurunan yaitu dari (1.038.158) 





6.698.847 menjadi 5.348.524 tetapi nilai X2  pada tahun 2013 juga ikut mengalami 
penurunan menjadi  -0.15. Nilai X2  pada tahun 2016 kembali mengalami 
penurunan yang signifikan yaitu -0.42 dikarena besarnya nilai negatif pada laba 
ditahan setiap tahunnya. 
 
c. Earning Before Interest and Tax to Total Asset (EBIT/Total Aset) 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dari aktiva perusahaan, sebelum pembayaran bunga dan pajak. Rasio ini juga 
dapat digunakan sebagai ukuran seberapa besar produktivitas penggunaan dana 
yang dipinjam. 
Tabel IV.3 
Rasio X3 (Earning Before Interest and Tax to Total Asset) 
NO Tahun EBIT Total Aset X3 
1. 2013 (590.193) 5.936.028 -0.1 
2. 2014 (189.825) 5.875.387 -0.03 
3. 2015 (805.221) 6.698.847 -0.12 
4. 2016 (254.557) 5.348.524 -0.05 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 Berdasarkan pada tabel diatas  PT Mnc Sky Vision Tbk. Pada tahun 2013 
EBIT (Laba sebelum bunga dan pajak) mengalami kerugian (590.193) yang dapat 
menyatakan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan tidak dalam keadaan baik  
dan total aset yaitu 5.936.028 sehingga menghasilkan X3 yang bernilai negatif -
0.1. pada tahun 2014 EBIT tetap mengalami kerugian  yaitu sebesar (189.825) dan 
sedangkan pada total aset mengalami penurunan sebesar 5.875.387 sehingga tetap 
menghasilkan X3 yang bernilai negatif tetapi mengalami kenaikan yaitu -0.03. 
Sedangkan  pada tahun 2015 nilai  X3 yaitu -0.12 dikarenakan EBIT  mengalami 
kerugian yang meningkat dari tahun sebelumnya  sebesar (805.221) dan nilai total 
aset mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu 6.698.847. Pada tahun 





penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 5.348.524 sehingga menghasilkan nilai X3 
yang terus bernilai negatif  yaitu -0.05. Hal ini dikarenakan laba sebelum bunga 
dan pajak mengalami kerugian laba.  
Menurut Soemarso (2010) “Laba adalah selisih lebih pendapatan atas 
beban sehubung dengan kegiatan usaha. Apabila beban lebih besar dari 
pendapatan, selisihnya disebut rugi.”   dan asset mengalami peningkatan, yang 
mengindikasikan bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan laba dari asset 
perusahaan dan belum dapat meminimalisasikan beban pada perusahaan tersebut. 
 
d. Book value of equity/book value of total Debt (Nilai buku ekuitas/Nilai buku 
total kewajiban) 
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban-kewajiban dari nilai buku ekuitas. Menurut Fraser dan Ormiston yang 
diterjemahkan oleh Setyautama, S. (2004) “ ekuitas adalah sisa aktiva dikurangi 
dengan kewajiban (passiva) “. Nilai buku hutang diperoleh dengan menjumlahkan 
kewajiban lancar dengan kewajiban jangka panjang.  
Tabel IV.4 



















1. 2013 5.936.028 4.190.355 1.745.673 1.305.969 2.884.386 0.42 
2. 2014 5.875.387 4.284.446 1.590.941 1.295.950 2.988.496 0.37 
3. 2015 6.698.847 5.208.713 1.490.134 5.164.736 43.977 0.29 
4. 2016 5.348.524 4.079.133 1.269.391 1.233.468 2.845.665 0.31 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
Berdasarkan pada tabel diatas  PT Mnc Sky Vision Tbk. Pada perusahaan 
ini mengalami penurunan dari tahun ke tahun, pada tahun 2013 nilai buku ekuitas 





hasilkan yaitu 0.42. Pada tahun 2014 Nilai buku ekuitas mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya yaitu 1.590.941 diakibatkan oleh naiknya total kewajiban 
atau nilai buku hutang yaitu sebesar 4.284.446 sedangkan aktiva menurun dari 
tahun sebelumnya sehinggan X4 yang dihasilkan yaitu mengalami penurunan 
sebesar 0,37. Sedangkan pada tahun 2015 X4 yang dihasilkan mengalami 
penurunan yaitu 0,29 dikarenakan meningkatkan nilai buku hutang atau total 
kewajiban sebesar 5.208.713 dan menurunnya nilai buku ekuitas dari tahun 
sebelumnya yaitu 1.490.134 yang mengakibatkan menurunnya nilai X4 tersebut. 
Pada tahun 2016 nilai buku ekuitas mengalami penurunan sebesar 1.269.391 
dikarena penurunan aset dari tahun sebelumnya dan diikuti oleh penurunan Nilai 
buku hutang atau total kewajiban sebesar 4.079.133 sehingga nilai X4 mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu 0.31. dalam perhitungan diatas 
perusahaan dapat dinyatakan mampu memenuhi kewajiban-kewajibannya dari 
nilai buku ekuitas.  
Menurut Munawir (2004) “ hutang adalah semua kewajiban keuangan 
perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana utang merupakan 
sumber dana atau modal perusahaaan yang berasal dari kreditur “ dapat 
dinyatakan PT Mnc Sky Vision Tbk telah memenuhi kewajiban sebagai sumber 
modal perusahaan. 
B. PEMBAHASAN 
1. Analisis Penggunaan Metode Altman Z-Score Untuk Memprediksi   
Kebangkrutan Pada PT. Mnc Sky Vision Tbk. 
Analisis prediksi kebangkrutan pada PT. Mnc Sky Vision Tbk. Yaitu dengan 





Edward I Altman pada tahun 1966 dengan menggunakan lima rasio keuangan 
yang dikombinasikan dalam suatu formula, tetapi pada penelitian ini penulis 
menggunakan formula yang digunakan untuk perusahaan non manufaktur yang 
disebut juga dengan Tha Four Variable Model atau  Z’’ (Z Double Prime) yang 
hanya menggunakan empat rasio sebagai berikut : 
Z’’= 6.56X1 + 3.26X2+ 6.72X3+ 1.05X4 
Dimana: 
X1 = Working Capital/Total Asset  
X2 = Retained Earning/Total Asset 
X3 = EBIT/Total Asset 
X4 = Book value to Equity/Book Value to Total Debt 
Dengan standar yang telah ditetapkan yaitu sebagai berikut: 
Z-Score     Indikasi 
< 1.10     Bangkrut 
1.10-2.60    Grey Area / zone of ignorance 
> 2.60     Tidak Bangkrut 
        Dengan kriteria Penilaian apabila Z < 1.10 maka menunjukan indikasi bahwa 
perusahaan menghadapi ancaman kebangkrutan yang serius (Bangkrut), Apabila 
nilai Z 1.10-2.60 maka menunjukan indikasi bahwa perusahaan tersebut telah 
berada dalam Grey Area dengan kata lain dimana perusahaan tersebut berpotensi 
terjadi kebangkrutan dan apabila nilai Z>2.60 maka menunjukan perusahaan 
dalam kondisi keuangan yang sehat dan tidak mempunyai permasalahan dengan 





Berdasarkan perhitungan tabel IV.1 sampai dengan IV.4 maka dapat 
dihasilkan perhitungan Z-Score dari tahun 2013-2016 yaitu sebagai berikut; 
Tahun 2013 
Z’’= 6.56X1 + 3.26X2+ 6.72X3+ 1.05X4 
Z”= 6.56(0.03) + 3.26(-0.02) +6.72(-0.1) + 1.05(0,42) 
= 0.1968 + -0.0652 + -0.672 + 0.441 
 Z”= -0.0994 (Diprediksi Bangkrut) 
Dapat diketahui bahwa perusahaan mengalami potensi kebangkrutan pada 
tahun 2013 setelah dilakukan perhitungan dan diperoleh hasild Z-Score yaitu -
0.0994 dan hasil ini jauh dibawah standar Z-Score bahkan negatif sedangkan 
standar Z-Score ialah 2.60. Ini berarti keadaan perusahaan dalam kondisi tidak 
baik. Hasil perhitungan Z-Score sangat kecil yang menunjukan bahwa manjemen 
perusahaan kurang baik dalam mengelola perusahaan. Nilai negatif pada X2  
(retained earning to total asset) dikarena laba tahun sebelumnya mengalami 
kerugian atau yang disebut dengan rugi laba yang mengakibatkan nilai negatif 
pada laba ditahan tahun mendatang. Nilai X3 (EBIT/Total Asset) juga mengalami 
nilai negatif dikarenakan pendapatan pada perusahaan lebih kecil dibandingkan 
beban yang dikeluarkan jadi timbulan rugi pada perusahaan yang mengakibatkan 
laba sebelum bunga dan pajak bernilai negatif yang menunjukan bahwa 
perusahaan tidak mampu meminimalkan beban yang terjadi sehingga tidak 
mampu memaksimalkan laba serta mendapat profit yang diharapkan. Menurut 







Z’’= 6.56X1 + 3.26X2+ 6.72X3+ 1.05X4 
Z”= 6.56(-0.04) + 3.26(-0.04) +6.72(-0.03) + 1.05(0,37) 
= -0.2624 + -0.1304 + -0.2016 + 0.3885 
 Z”= -0.2059 (Diprediksi Bangkrut) 
Dapat diketahui bahwa perusahaan berpotensi bangkrut dikarenakan nilai Z-
Score yang dihasilkan sangat jauh dari standar  bahkan bernilai negatif sedangkan 
yang harus dicapai agar perusahaan tersebut tidak berpotensi bangkrut adalah 
2.60. Hasil perhitungan tersebut sangat kecil pada nilai X1 (Working To Total 
Asset) bernilai negatif dikarenakan modal kerjanya mengalami penurunan drastis 
bahkan minus dan hutang lancar mengalami peningkatan drastis jauh dari nilai 
aktiva lancarnya. Nilai negatif pada X2  (retained earning to total asset) dikarena 
laba tahun sebelumnya mengalami kerugian atau yang disebut dengan rugi laba 
yang mengakibatkan nilai negatif pada laba ditahan tahun mendatang, rasio ini 
menghitung apakah laba secara komulatif mampu mengimbangi jumlah aset, 
sedangkan jumlah aset lebih besar dari pada laba ditahan yang diperoleh bahkan 
negatif. Nilai Negatif pada X3 (EBIT/Total Asset) ini dikarena laba sebelum 
bunga dan pajak mengalami kerugian dan total aset meningkat dari tahun 
sebelumnya. 
Tahun 2015 
Z’’= 6.56X1 + 3.26X2+ 6.72X3+ 1.05X4 
Z”= 6.56(-0.62) + 3.26(-0.15) +6.72(-0.12) + 1.05(0,29) 
= -4.4381 + -0.484 + -0.8064 + 0.3045 





 Dapat diketahui bahwa perusahaan tersebut berpotensi bangkrut karena 
nilai standart yang ditetapkan sangat jauh dari yang dihasilkan bahkan negatif. 
Pada X1,X2,X3 menghasilkan hasil negatif dikarenakan pada X1 yaitu modal kerja 
yang dihasilkan negatif karena hutang lancar perusahaan lebih besar dari pada aset 
lancar yang dimiliki yang menghasilkan modal kerja negatif. Pada X2 laba ditahan 
perusahaan telah negatif dikarenakan laba tahun lalu yang dihasilkan berupa rugi 
tidak laba yang mengindikasikan hasil laba ditahan juga ikut negatif. Pada X3 
tidak ada laba yang dihasilkan perusahaan sebelum bunga dan pajak, dikarenakan 
pendapatan yang dihasilkan perusahaan lebih kecil dari pada beban yang harus 
dipenuhi perusahaan dan terjadinya kenaikan total aset pada perusahaan yang 
menjadikan hasil X3 pada tahun 2015 ini negatif.  
Tahun 2016 
Z’’= 6.56X1 + 3.26X2+ 6.72X3+ 1.05X4 
Z”= 6.56(-0.09) + 3.26(-0.42) +6.72(-0.05) + 1.05(0,31) 
= -0.5904 + -1.3692 + -0.335 + 0.3255 
 Z”= -1,9691 (Diprediksi Bangkrut) 
 Dapat dilihat hasil Z-Score yang dihasilkan di atas yaitu negatif dan sangat 
jauh dari standar Z-Score tersebut, yang dapat disimpulkan bahwa perusahaan 
berpotensi mengalami kebangkrutan. Dari hasil perhitungan di atas maka nilai X1 
bernilai negatif dikarena sama seperti tahun sebelumnya yaitu hutang lancar 
perusahaan lebih besar dari pada aset lancar yang mengakibatkan nilai negatif 
pada modal kerja selanjutnya pada X2 laba perusahaan tahun laba mengalami 
kerugian atau rugi yang mengakibatkan laba ditahan bernilai negatif dan X3  





menghasilka laba/rugi sebelum bunga dan pajak negatif. Dengan kata lain 
bahwasanya perusahaan belum  bisa memaksimalkan laba. Menurun Dini suciati 
(2008) mengatakan bahwa “pendapatan harus mampu menghasilkan laba kotor 
jauh diatas biaya operasional agar menghasilkan sisa yang disebut dengan laba 
bersih”.  
 
2. Potensi terjadinya prediksi kebangkrutan pada PT. Mnc Sky Vision Tbk. 
Penyebab terjadinya prediksi kebangkrutan pada perusahaan yaitu 
melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar dan kenaikan hutang perusahaan, 
yang mengakibatkan perusahaan tidak mampu mengatur keuangan untuk 
memenuhi kewajiban dan memaksimalkan laba perusahaan. Pada perhutingan 
analisia di atas nilai Z-Score dari keempat rasio pada tahun 2013-2016 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel IV.5 
Nilai Z-Score dan Potensi Kebangkrutan 
Tahun X1 X2 X3 X4 Z POTENSI 
KEBANGKRUTAN 
2013  0.03 -0.02 -0.1 0.42 -0.0994 Potensi bangkrut 
2014 -0.04 -0.04 -0.03 0.37 -0.2054 Potensi bangkrut 
2015 -0.62 -0.15 -0.12 0.29 -4,4381 Potensi bangkrut 
2016 -0.09 -0.42 -0.05 0.31 -1,9691 Potensi bangkrut 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa perusahaan 
mengalami kesulitan keuangan (financial Distress) yang akan mengakibatkan 
kebangkrutan, pada tahun 2015 potensi kebangkrutan lebih besar dari pada tahun-
tahun sebelumnya maupun pada tahun 2016 dikarenakan kenaikan hutang dan 
terjadinya beban yang meningkat dari pada pendapatan yang dihasilkan hal 
tersebut mempengaruhi perusahaan dan berpotensi kebangkrutan. Menurut 





penurunan asset, penurunan penjualan, penurunan laba dan tingkat profitabilitas, 
semakin redahnya modal kerja, dan peningkatan utang yang berlangsung terus-
menerus”. Hal ini terjadi karena indikasi yang digunakan untuk menghitung 
keempat rasio dalam Z-Score berada dalam keadaan minus. Jika hal ini tidak 
segera ditangani dengan serius maka akan menyebabkan perusahaan mengalami 
kebangkrutan. Maka pihak manajemen harus bekerja lebih serius dan dapat 
mencari solusi dari ancaman kebangkrutan ini. Agar perusahaan dapat terus 
berkembang sebagaimana mestinya dan dapat bersaing pada perusahaan jasa 
media pertelevisian lainnya. Kerena ini sangat penting bagi keberlangsungan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini. 
1. Hasil analisis metode Altman Z-Score dalam memprediksi kebangkrutan 
PT. Mnc Sky Vision Tbk selama empat tahunnya mengalami prediksi 
bangkrut dari tahun ke tahun bahkan bernilai negatif yaitu -0.0994, -
0.2054, -4,4381 dan -1,9691. 
2. Potensi penyebab terjadiya prediksi bangkrut adalah melemahnya nilai 
tukar rupiah terhadap dollar dan kenaikan hutang perusahaan, yang 
mengakibatkan perusahaan tidak mampu mengatur keuangan untuk 
memenuhi kewajiban dan memaksimalkan laba perusahaan 
B. Saran 
1. Bagi perusahaan harus bisa memperbaiki kondisi keuangannya yang 
berpotensi bangkrut. Hal ini diperlukan kerjasama antara pemilik atau 
pemangku kepentingan dan seluruh karyawan. Hal yang harus diperbaiki 
adalah modal kerjanya  yang selalu mengalami kerugian, hutang lancar 
yang meningkat drastis dan pendapatan yang cenderung mengalami 
penurunan. Semua itu adalah hal-hal yang mengarah pada kebangkrutan 
perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus bisa memanfaatkan aktiva 
yang ada se-efektif mungkin, menghindari menumpukan hutang agar 
perusahaan dapat membayar hutang perusahaan pada saat jatuh tempo, 





biaya yang tidak diperlukan sehingga dapat menghasilkan laba yang 
optimal. 
2. Penelitan ini dapat dijadikan panduan bagi peneliti-peneliti selanjutnya 
agar lebih baik dengan memilih objek atau tempat penelitian yang berbeda 
dan memiliki masa tahun yang berbeda pula.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan perbandingan model 
kebangkrutan yang lain seperti model springate dan model Zmijewski 
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